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A. Latar Belakang Masalah
Keterlibatan muslim dengan bisnis bukan merupakan suatu hal
yang baru, namun sudah berlangsung 14 abad yang lalu, hal tersebut
tidaklah mengejutkan karena Islam menganjurkan umatnya untuk
melakukan kegiatan bisnis, dan hal tersebut sudah diatur dalam Al-Quran,
dan membolehkan kegiatan bisnis. Konsep Al-Quran tentang bisnis
sangatlah komperhensif, sehingga parameterya tidak hanya menyangkut
dunia, tetapi juga menyangkut urusan akhirat.*
Firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Jumu’ah ayat 10 yang
berbunyi:

Z
7z 7 4

S T 1,555 BT 3 e 1555505 o3 NT 3 1950806 3l b 156

P

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi” dan carilah karuia Allah dan ingatlah Allah
banyak banyak supaya kamu beruntung?

Berdasarkan ayat di atas menunjukkan bahwa Allah menyuruh
atau memerintahkan manusia untuk bekerja atau berusaha mencari rezeki

di muka bumi, degan syarat tidak melalaikan mausia untuk mengingat

! Buchari Alma, Manajement Bisnis Syariah ( Bandung: Alfabeta, 2009), h. 1.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Jakarta: pustaka Al- kautsar,
2009), h. 554.



Allah, dan juga memerintahkan agar selalu banyak mengingat Allah

supaya kamu berutung tertunya rezeki yang halal dan baik menurut Islam.?

Berbicara masalah muamalah berarti membicarakan hubungan
manusia dengan manusia dalam kehidupan agar kehidupan aman dan
tentram. Islam membuat berbagai macam peraturan dengan peraturan itu
akan tercipta kedamaian dan kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu
aspek muamalah merupakan aspek yang terpenting sebagai realisasi dari

tuntutan syariat Islam dalam setiap masa dan dimanapun tempatnya. *

Aspek yang yang terpenting dalam muamalah dalam kehiidupan
sosial masyarakat adalah menyangkut jual beli. Jual beli itu sendiri
menurut bahasa adalah saling menukar (pertukaran), menurut syara’ jual
beli adalah pertukaran harta atas suka sama suka. Atau dapat juga diartikan
dengan memindahkan milik dengan yang diganti dengan (syara’) jual beli

pada dasarnya dibolehkan oleh Islam®.

kebolehan itu didasarkan pada surat Al-Bagarah 275:

Artinya: “dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”

Maksud dari ayat di atas adalah Allah dengan tegas dan jelas

menghaalkan jual beli dan mengharamkan riba.

h. 64.

% Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, ( Surakarta: Penerbit Erlangga, 2012),

*Sayyid Syabig, Figh Muamalah ( Jakarta: Darul Faith, 2004), Cet. ke-1, h. 35.
> Syafii Jafri, Figh Muamalah, ( Pekanbaru: Suska Press), h. 45.



Dalam melakukan jual beli, yang penting diperhatikan adalah

mencari barang yang halal dan dengan jalan yang lain pula. Artinya carilah

barang yang halal untuk diperjual belikan atau diperdagangkan dengan

cara yang sejujur jujurnya, bersih dari segala sifat yang dapat merusak jual

beli, seperti penipuan, pencurian, perampasan, riba, dan lain sebagainya.

Jika barang yang diperjual belikan tidak sesuai dengan yang tersebut di

atas, artinya tidak mengindahkan peraturan peraturan jual beli, perbuatan

dan barang hasil jual beli yang dilakukannya haram hukumnya. Haram

dipakai dan haram dimakan sebab tergolong perbuatan bathil (tidak sah)°

Untuk melengkapi keabsahan jual beli, barang atau harga harus

memenubhi lima syarat berikut:

1.

2.

3.

Barang harus suci

Baermanfaat

Pihak yang berakat memiliki wiayah (kekuasaaan) atas barang dan
harga tersebut

Mampu untuk menyerahkannya

Dan objek jual beli atau barangnya diketahui oleh kedua belah pihak

yang berakad baik benda, jumah ataupun sifatnya’

®Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin S, Figh Madzhab syafi’l jilid 2 ( Bandung: Pustaka Setia,

2007), h. 24.

"Abdull aziz muhammad azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Figh Islam,
(Jakarta: Amzah, 2010), Edisi Ke 1, Cet. Ke-1 h. 47.



Selanjutnya selain jual beli yang dibolehkan, dalam Islam terdapat
beberapa jual beli yang dilarang diantaranya; gahrar, yaitu jual beli yang
samar sehingga ada terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang ada di
kolam atau menjual kacang tanah yang atasnya kelihatan bagus namum
bawahnya jelek®. Hal ini terlihat dalam larangan hadist sebagai berikut:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasululah SAW
melarang jual beli menguunakan batu kerikil dan jual beli
gharar”g

Larangan jual beli semacam ini, apa pun penafsirannya karena
menurut penafsiran yang pertama, maka didalamnya terkandung unsur
ketidak jelasan masanya. Menurut penafsiran yang kedua karena
didalamnya terkandung ketiadaan barang yang dijual dan ketidak
jelasannya.™®

Salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia saat ini
adalah berpakaian, sebab pakaian itu dapat melindungi manusia dari panas
dan dinginnya cuaca, menambah kecakapan penampilan, dan yang paling
utama dapat menutup aurat. Ada satu acuan penting mengenai fungsi

utama berpakaian yang terdapat dalam surat An-Nahl ayat 81:

Sunnah,

8 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh,( Bogor: Prenada Media, 2003), h. 198.

% Imam An-Nawawi,Syaharah Shahih Muslim, Alih Bahasa oleh , Adrwis ( Jakarta: Darus
2013), Cet. Ke-2, Jilid Ke-7, h. 499,

1% Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh,Op.cit.h. 112.
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Aryinya: “Dan Allah telah menjadikan bagimu tempat bernaung dari
apa yang telah dia ciptakan, dan dia jadikan bagimu tempat
tempat tinggal di gunung-gunung dan dia jadikan bagimu
pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju
besi) dan memeliharamu dalam peperangan. Demikian Allah
menyempurnakan nikmatnya agar kamu berserah diri
kepadanya”. b

Dalam kegiatan jual beli yang ada di Pasar Gelugur Kota
Rantauprapat salah satunya adalah kegiatan jual beli pakaian bekas.
pakaian bekas sendiri adalah pakaian yang sudah pernah dipakai oleh
seseorang kemudian dijual kembali

Dari hasil wawancara penulis kepada seorang pedagang pakaian
bekas di Pasar Gelugur, pakaian pakaian bekas ini berasal dari luar negeri
atau barang barang import yaitu dari Singapura dan Malaysia

Proses pakaian bekas import sampai ke pedagang yaitu melalui
jalur laut menggunakan kapal, Yaitu dari Malaysia menuju Pelabuhan
teluk nibung yang ada di tanjung balai suamtera utara, kemudian pakaian
pakaian ini diambil oleh agen atau disebut dengan pengepul, dan dijual ke
pedagang pedagang baik itu di dalam kota maupun di luar kota yang

memesan kepada masing-masing pengepul melalui via telepon, dan

kemudian diantar ketiap-tiap pembeli/ penjaul secara eceran.

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an Danterjemahan, Op.cit., h. 276



Praktik jual beli antara pedagang di Pasar dengan para pengepul
pakaian bekas ialah dengan cara memebeli perkarung. Artinya pakaian
bekas yang diperjualbelikan berada di dalam karung tanpa pembeli
mengetahui kaeadaan dan bentuk fisik baik itu kecatatan, warna, corak,
dan model pakaian bekas tersebut. Penginformasian antara pedagang
dengan pengepul pakaian bekas mengenai transaksi tersebut hanya berupa
gambaran umum yaitu di dalam karung terdapat celana, baju, handuk, tas,
sepatu, dan lainnya*?

Dalam jual beli tentunya tujuan penjual adalah untuk mencari
keuntungan atau mendapatkan pendapatan dalam teorinya keuntungan
terbagi menjadi 2 yaitu keuntungan ekonomis dan keuntungan maksimal

Keuntungan ekonomis ialah seluruh penerimaan dikurangi biaya
produksi. Keuntungan ekonomis pada persaingan sama saja dengan nol.
Keuntungan maksimum adalah keadaan dimana mendapatkan keuntungan
yang maximal dan akan memilih kombinasi input yang terbaik dan tingkat
output yang paling menguntungkan.13

Didalam memaximalkan pendapatan ada beberapa pendekatan
yang dilakukan:

1. Pendekatan totalitas (totality approach),

“Ibrawih Harahap, Pedagang Pakaian Bekas Di Pasar Gelugur Kota Rantauprapat,
Wawancara, Rantauprapat 15 Oktober 2017
'3 Sony Sumarsono, Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: Graha llmu, 2007), h. 184.



Pendekatan membandingkan antara pendapatan total dengan biaya
total.**
2. Pendekatan rata-rata (average approach)
Pendekatan yang dilakukan dengan membandingkan antara biaya
produksi rata-rata dengan harga jual, atau disebut penerimaan dari
masing-masing produk.*
3. Pendekatan marjinal (marginal approach)
Dilakukan dengan membandingkan biaya marjinal dengan pendapatan
marjinal.*®
Pendapatan dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai hasil berupa
uang atau hal materi lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau

jasa manusia®’

Berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat Statistik (BPS, 2017)
membedakan pendapatan menjadi 4 golongan adalah:
1. Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-rata lebih
dari Rp. 3.500.000 perbulan
2. Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata antara
R.p. 2.500.000 s/d Rp. 3.500.000 perbulan
3. Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata antara

R.p. 1.500.000 s/d Rp. 2.500.000 perbulan

1% Madar Ernita, Teori Ekonomi Mikro, ( Pekanbaru; CV Mutiara Pesisir Utama, 2015),
h. 75.

' Ibid, h. 79

' Ibid, h. 82

7 paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, makro ekonomi ( alih bahasa Haris
Munandar DKK), ( Jakarta:Erlangga,1999), Edisi Ke-17 h.87



4. Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata rata R.p. 1.500.000
perbuan®®
dari hasil wawancara penulis kepada beberapa sampel pedagang
pakaian bekas terkait pendapatan pedagang pakaian bekas ketika lebih
banyak pakaian yang diterima pedagang dari pengepul kurang bagus
sebagai berikut sebagai berikut:

TABEL I.1
PENDAPATAN PARA PEDAGANG KETIKA BANYAK PAKAIAN
BEKAS DI DALAM KARUN TIDAK BAGUS

No | Nama Jumlah Pendapatan
1 | Ibrawih Harahap Rp 2.500.000 - Rp 3.300.000
2 | M. Alim Rp2.600.000 - Rp 3.200.000
3 | Tari Ginting Rp2.300.000 - Rp3.000.000

Dan juga para pedagang mengalami peningkatan pendapatan jika
dibandingkan sebelum berjualan pakaian monja dengan sesudah berjualan

pakaian monja

TABEL 1.2
PENDAPATAN PEDAGANG SEBELUM DAN SESUDAH
BERDAGANG
No | Nama Sebelum Berdagang | Sesudah Berdagang
1 M. Alim Rp. 800.000 Rp.3.500.000
2 Ibrawih Harahap Rp. 800.000 Rp.3.500.000
3 Tari Ginting Rp. 400.000 Rp.3.500.000

19

'8 https://sumut.bps.go.id/frontend/index.php/Brs diakses pada 01 Januari 2018
9 M. Alim DKk, Pedagang Pakaian Bekas Di Pasar Gelugur Kota Rantauprapat,
Wawancara, 23 Desember 2017.



https://sumut.bps.go.id/frontend/index.php/Brs

Dalam teori yang dikemukakan oleh Philp Khotler mengatakan
bahwa keputusan dari seorang konsumen untuk membeli sautu barang
ialah mempertimbangkan kualitas, dari barang tersebut?®. Kualitas itu
sendiri merupakan tingkat baik buruknya suatu produk

Sementara yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa ketika
kualitas barang bekas tersebut tidak bagus tetapi pendapatan penjual
tergolong tinggi. Padahal secara teoritis jika kualitas barang tidak bagus
akan mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli.

Berdasarkan observasi awal penjual mengatakan praktik jual beli
pakaian bekas ini bersifat spekulasi sebab jika pedangang mendapatkan
kondisi pakaian bekas yang mereka beli bagus dari pihak pengepul
otomatis akan mendapatkan keuntungan yang besar, namun sebaliknya
apabila kondisi pakaian yang mereka miliki tidak bagus maka keuntungan
mereka relatif kecil bahkan tidak mendapat keuntungan sama sekali.

Kemudian pembelian pakaian bekas yang dilakukan antara penjual
dan para pengepul juga tidak ditimbang berapakah berat pakaian monja
dalam satu karungnya, sehingga isi dari pakaian monja yang ada di dalam

karung juga tidak pasti.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik
untuk meneliti lebih mendalam dan menuangkan hasil penelitian ini

dengan judul; Jual Beli Pakaian Monja Dalam Meningkatkan Pedapatan

20 https://angganurrahmanrockets.wordpress.com/keputusan-pembelian-dan-faktor-faktor-
yang-mempengaruhi/ diakses pada 25 januari 2018.



https://angganurrahmanrockets.wordpress.com/keputusan-pembelian-dan-faktor-faktor-yang-mempengaruhi/%20diakses%20pada%2025
https://angganurrahmanrockets.wordpress.com/keputusan-pembelian-dan-faktor-faktor-yang-mempengaruhi/%20diakses%20pada%2025
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Pedagang Di Pasar Gelugur Kota Rantauprapat Kabupaten Labuhan Batu

Di Tinjau Menurut Prespektif Ekonomi Islam.

B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah maka perlu ada batasan masalah yang
harus diteliti yaitu Jual beli pakaian bekas dalam meningkatkan pedapatan
pedagang di Pasar Gelugur Kota Rantauprapat Kabupaten Labuhanbatu

ditinjau menurut prespektif ekonomi Islam.

C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul dan latar belakang yang sudah dikemukakan
sebelumnya, maka penulis akan merumuskan permaslahan yang menjadi objek
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik jual beli pakaian monja atau bekas di Pasar Gelugur Kota
Rantauprapat.

2. Apakah jual beli pakaian monja atau bekas bekas dapat meningkatkan
pendapatan para pedagang pakaian bekas di Pasar Gelugur Kota
Rantauprapat.

3. Bagaimana praktik jual beli pakaian bekas di Pasar Gelugur Kota

Rantauprapat ditinjau menurut ekonomi Islam.

D. Tujuan Dan Kegunaan

1. Tujuan Peneitian
a. Untuk mengetahui bagaimana Bagaimana praktik jual beli pakaian bekas

dalam karung di Pasar Gelugur Kota Rantauprapat.
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b. Untuk mengetahui apakah jual beli pakaian bekas dapat meningkatkan
pendapatan para pedagang pakaian bekas di Pasar Gelugur Kota
Rantauprapat.

c. Untuk mengetahui Bagaimana praktik jual beli pakaian bekas di Pasar
Gelugur Kota Rantauprapat ditinjau menurut ekonomi Islam.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu
pengetahuan dan dapat menambah khazanah keilmuan bagi
pembaca dan khususnya bagi penulis sendiri.

b. Dapat sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dalam
pembahasan yang sama dimasa yang akan datang.

c. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan perkuliahan dan
memperoleh gelar Serjana Ekonomi Syariah (SE) pada program
Strata Satu (S1) Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan

Hukum UIN Suska Riau.

E. Telaah Pustaka

Ada beberapa peneitian terdahulu yang membahas jual beli pakaian
bekas diantaranya Skripsi dengan judul Tinjauan Ekonomi Islam terhadap
jual beli pakaian bekas dalam karung (bal-balan) di Pasar senapelan
Pekanbaru yang di tulis oleh Dewi Rohani tahun 2013 UIN Suska Riau.
Dalam skripsi tersebut yang di bahas hanya jual beli pakaian di dalam

karung menurut ekonomi Islam.
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F. Metode Penelitian

1. Lokasi penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berokasi di
Pasar Gelugur Kota Rantauprapat. Kabupaten Labuhanbatu. Alasan
penulis memilih lokasi ini sebagai tempat penelitian dikarenakan
lokasi ini merupakan satu satunya pasar terbesar yang berada di Kota
Rantauprapat.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah pedagang di
Pasar Gelugur Kota Rantauprapat yang menjual pakaian bekas, dan
pemebeli pakaian bekas. Sedangkan Objeknya adalah praktik jual beli
pakaian bekas yang ada di Pasar Gelugur Kota Rantauprapat.
3. Popuasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun yang menjadi populasi dalam peneitian ini adalah
pedagang di Pasar Gelugur Kota Rantauprapat yang menjual pakaian
bekas di Pasar Gelugur Kota Rantauprapat yang berjumlah 28 orang
dan para pembeli pakaian bekas di Pasar Gelugur Kota Rantauprapat

yang tidak diketahui jumlahnya, karena populasi tidak diketahui maka

2! sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: alfabeta 2008), h. 115.
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pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
n Za/z JZ
=| 1,96
(L% )

n= 96 responden

Keterangan:
N: Ukuran Sampel

Za/2: Nilai standar daftar luar normal standar bagaimana tingkat
kepercayaan (a) 95 %

E: Tingkat ketetapan yang digunakan dengan mengemukakan
besarnya error maksimum secara 20 %.
Dari perhitungan di atas dapat diketahui sampel dalam

penelitian ini adalah sebanyak 96 orang responden.?

Dikarenakan tidak semua penjual dapat ditemui secara
langsung akibat aktivitas yang berbeda-beda dari setiap penjual dan
pembeli  tidak dapat diketahui jumlahnya maka metode yang
digunakan penulis adalah metode sampling insidetal yaitu penentuan

sampel secara kebetulan bertemu dengan peneliti.?

4. Sumber data Penelitian

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

22 https://www.statistikian.com/2012/08/menghitung-besar-sampel-penelitian.html .
diakses pada 26-Januari 2018.
2% Sugiono, Metode Penelitian Bisnis Op.cit, h.112



https://www.statistikian.com/2012/08/menghitung-besar-sampel-penelitian.html
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a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari pedagang
dan pembeli pakaian bekas di Pasar Gelugur Kota Rantauprapat
baik itu berupa observasi, dokumentasi, wawancara dengan pihak
pedangang pakaian bekas.

b. Data Sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh dari
buku-buku maupun dari website yang berkaitan dengan
pembahasan penelitian ini, serta informasi yang diperlukan untuk
menyusun data-data penelitian baik berupa konsep maupun
teori-teori yang diperlukan untuk penelitian ini.

5. Metode Pengumpulan Data
Ada beberapa metode yang digunakan peneliti untuk melengkapi
hasi dari penelitain ini yaitu:

a. Observasi, yaitu suatu metode pengumpulan data melalui
pengematan langsung di lapangan untuk mendapatkan gambaran
nyata tentang kegiatan yang diteliti.

b. Wawancara, yaitu suatu metode pengumpulan data melalui tanya
jawab langsung dengan pihak yang berkaitan dengan penelitian ini.

c. Angket, yaitu metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
data melalui daftar pernyataan atau kuisioner yang tersetruktur.

d. Dokumetasi, yaitu metode yang menggunakan foto mengenai

kegiatan dari tempat penelitian.
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e. Studi pustaka, yaitu metode dengan menggunakan buku buku
referensi yang berkaitan dengan persoalan atau permasalahan yang
diteliti.

6. Teknik Analisis Data
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan analisis data
dengan menggunakan metode penelitian kombinasi (mixed research),
yaitu suatu metode penelitian yang menggabungkan antara metode
kuantutatif dengan kualitatif atau sebaliknya, untuk digunakan secara
bersama sama dalam suatu penelitian sehingga diperoleh data yang

lebih kompherensif, valid, reliable, dan obyektif.*

** Sugiono,metode penelitian kombinasi( mixed methods), (Bandung: alfabeta: 2011),
h.404



7. Tabel Definisi Operasional Variabel.
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No | Variabel Definisi Indikator

1 Jual Beli Jual beli ialah suatu perjanjian [1. Kualitas
tukar menukar benda atau 2. Pelayanan
barang yang mempunyai nilai 3. Kejujuran
secara sukarela dari kedua #4. Sistem
belah  pihak, vyang satu| pembayaran
menerima benda benda dan
pihak lain menerimanya sesuai
dengan perjanjian dan
ketentuan yang sudah
dibenarkan syara’ dan
disepakati

2 Pendapatan | Dalam  bisnis,  pendapatan | 1. Sumber
adalah jumlah uang yang pendapatan
diterima oleh perusahaan dari | 2. Modal
aktivitasnya, kebanyakan dari | 3. Kuantitas
penjual produk atau jasa | 4. Peningkatan
kepada pelanggan pendapatan

8. Metode Penulisan

Setelah data terkumpul, maka penulis melakukan pengelompokan

dan penulisan terhadap data tersebut dengan menggunakan metode:
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a. Deduktif: Metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data

yang bersifat umum, kemudian diolah untuk mendapatkan sifat
yang khusus

Induktif: Metode yang dilakukan dengan mengumpulkan data data
yang bersifat khusus dan kemudian dianalisis lalu diuraikan secara
umum

Deskriptif: Metode yang menggambarkan dan mengemukakan
permasalahan secara tepat kemudian dianalisis sesuai data yang

diperoleh

G. Sistematika Peulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil

yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut adalah sebagai

berikut:

BAB |

BAB Il

: PENDAHULUAN

Bab ini  merupakan pendahuluan yang menguraikan
permasalahan-permasalahan yang secara ringkas yang meliputi:
Latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.

: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab akan dijelaskan tentang lokasi yang meliputi kecamatan,

letak geografis kecamatan, sejarah berdirinya Pasar Gelugur
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: LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang penguraian beberapa konsep atau teori
mengenai jual beli dalam Islam menliputi pengertian jual beli,
rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, pengertian
pendapatan, teori-teori tentang pendapatan hal-hal yang

berhubungan dengan masalah yang diangkat oleh peneliti.

: ANALISIS PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan dijelaskan tentang bagaimana praktik jual beli
pakaian bekas yang ada di Pasar Gelugur Kota rantauprapat,
apakah penjualan pakaian bekas di Pasar Gelugur ini dapat
meningkatkan pendapatan pedagang dan tinjauan ekonomi islam
tentang jual beli pakaian bekas di Pasar Gelugur Kota

Rantauprapat

. Kesimpulan Dan Saran

Bab ini merupakan bab penutup yang menjelaskan beberapa
kesimpulan yang ringkas dari hasil penelitian dan pembahasan,

kemudian dilanjutkan dengan mengemukakan beberapa saran.



